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ABSTRAK

Pelaksanaan takziah merupakan salah satu bentuk interaksi sosial dalam
masyarakat Muslim yang memiliki dimensi religius dan sosial. Dalam hukum Islam,
takziah dikategorikan sebagai amalan sunnah yang bertujuan memberikan penghiburan
kepada keluarga yang berduka. Namun, dalam praktiknya di Dusun Temon, Giripurwo,
Purwosari, Gunungkidul, pelaksanaan takziah mengalami pergeseran makna menjadi
suatu kewajiban sosial yang mengikat dan disertai sanksi sosial bagi yang tidak
melaksanakannya. Kondisi ini menimbulkan persoalan mengenai bagaimana
perbandingan antara hukum Islam dan hukum adat dalam pelaksanaan takziah serta
bagaimana fenomena tersebut dianalisis melalui perspektif sosiologi hukum Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan yuridis empiris yang bersifat deskriptif-komparatif-analitis. Data diperoleh
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, serta didukung oleh studi kepustakaan.
Penelitian ini menggunakan kerangka teori sosiologi hukum Islam menurut Atho’
Mudzhar, yang memandang hukum Islam sebagai doktrin normatif, produk pemikiran,
dan fenomena sosial. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis interaksi antara
hukum Islam dan hukum adat dalam praktik takziah di masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perspektif hukum Islam, takziah
tetap berkedudukan sebagai sunnah dan tidak bersifat wajib, sedangkan dalam hukum
adat di Dusun Temon, takziah telah berkembang menjadi kewajiban sosial yang
mengikat. Perubahan ini dipengaruhi oleh nilai solidaritas sosial, budaya kolektif, dan
keberadaan tokoh adat yang memiliki otoritas dalam masyarakat. Dalam analisis
sosiologi hukum Islam, fenomena ini menunjukkan adanya dialektika antara norma
agama dan realitas sosial, di mana hukum Islam mengalami adaptasi dalam praktik
sosial masyarakat tanpa sepenuhnya menghilangkan nilai dasarnya.

Kata Kunci: takziah, hukum Islam, hukum adat.



ABSTRACT

The practice of condolence visits (takziah) is a form of social interaction within
Muslim communities that carries both religious and social dimensions. In Islamic law,
takziah is categorized as a recommended (sunnah) act aimed at providing comfort to
grieving families. However, in practice in Dusun Temon, Giripurwo, Purwosari,
Gunungkidul, the implementation of takziah has shifted into a socially binding
obligation, even accompanied by social sanctions for those who do not participate.
This condition raises issues regarding the comparison between Islamic law and
customary law in the implementation of takziah, as well as how this phenomenon can
be analyzed through the perspective of Islamic legal sociology.

This study is a field research using an empirical juridical approach with a
descriptive-comparative-analytical nature. Data were collected through interviews,
observations, and documentation, supported by literature review. The research applies
the theory of Islamic legal sociology proposed by Atho’ Mudzhar, which views Islamic
law as a normative doctrine, a product of thought, and a social phenomenon. This
approach is used to analyze the interaction between Islamic law and customary law in
the practice of takziah within the community.

The results show that from the perspective of Islamic law, takziah remains a
recommended (sunnah) act and is not obligatory, whereas in the customary law of
Dusun Temon, it has evolved into a binding social obligation. This transformation is
influenced by social solidarity values, collective culture, and the role of traditional
leaders who hold authority within the community. From the perspective of Islamic legal
sociology, this phenomenon reflects a dialectic between religious norms and social
realities, where Islamic law adapts within social practices without entirely losing its
fundamental values.

Keywords: takziah, Islamic law, customary law.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa
Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya
adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba’ b be
= Ta’ t te
& ) . es (dengan titik di
i 2 atas)
z Jim j je
, ha (dengan titik di
< Ha 8 bawah)
d Kha’ kh ka dan ha
> Dal d de
- 7al 5 ze (dengan titik di
atas)
B Ra’ r er
3 Zai 7 zet
g Sin S es
* Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
- Sad } bawah)
, de (dengan titik di
- Dad ¢ bawah)
te (dengan titik di
‘L ’
Ta ! bawah)




zet (dengan titik di
b Za’ Z ) (deba%vaah) ‘
¢ ‘Ain ) Koma terbalik di
atas
¢ Gain g ge
< Fa’ f ef
J Qaf q qi
3 Kaf k ka
J Lam 1 ‘el
¢ Mim m ‘em
o Nun n ‘en
2 Waw w AW
o Ha’ h ha
. Hamzah ¢ apostrof
¢ Ya’ y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah
.- Ditulis Muta’addidah
a.LF« Ditulis ‘Iddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h.
4,.§,. Ditulis Hikmah
ale Ditulis ‘Illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

A0 s Ditulis Karamah al-Auliya’




3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah
ditulis t atau h.

il 31575 Ditulis Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

i - A
J.., Fathah Ditulis Fa‘ala
0 I
;’{ : Kasrah Ditulis 7 ukira
; N U
e Dammah Ditulis Yazhabu

E. Vokal Panjang

1. Fathah + alif Ditulis a
st Ditulis jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis a
e Ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
‘.J ; Ditulis karim
4. Dammah + wawu mati Ditulis u
D Ditulis furud

F. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati Ditulis ai
‘,_C; Ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis au
Jp Ditulis qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof
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Al Ditulis a’antum

Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf AL, namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Bila diikuti Huruf Qamariyah kata sandang yang diikuti oleh huruf

gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya.

21733{‘ Ditulis al-Qur’an
“ladl) . _
3 Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

émﬁ Ditulis as-Sama’
s o ¥ “

Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

o238l s 99 Ditulis Zawi al-Furud
A3 (Ol IN
g Ditulis Ahl as-Sunnah

J. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD diantaranya, huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya, sepeti contoh:
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G a8 O3 3 flima b

Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri

Soleh dan sebagainya.
Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, Hidayah,

Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa berinteraksi dengan sesama
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam menghadapi peristiwa
kematian. Dalam konteks masyarakat Muslim, salah satu bentuk interaksi sosial
yang memiliki dimensi religius sekaligus sosial adalah pelaksanaan takziah.
Takziah merupakan bentuk empati dan solidaritas sosial yang diwujudkan
melalui kunjungan kepada keluarga yang ditinggal wafat, dengan tujuan
memberikan penghiburan serta meringankan beban psikologis mereka.t

Dalam perspektif hukum Islam, takziah memiliki kedudukan sebagai
amalan yang dianjurkan (sunnah), bukan hal yang bersifat wajib. Hal ini
didasarkan pada berbagai ajaran Nabi Muhammad yang mendorong umat Islam
untuk saling menghibur ketika ada yang tertimpa musibah tanpa adanya unsur
pemaksaan. > Dengan demikian, pelaksanaan takziah dalam Islam bersifat
fleksibel, tidak memberatkan serta lebih menekankan pada nilai kemanusiaan

dan kepedulian sosial.

! Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, (Kairo: Dar al-Fath, 1999), hlm. 306.

2 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), him. 325.



Namun demikian, dalam praktik kehidupan masyarakat pelaksanaan
takziah tidak selalu berjalan sesuai dengan ketentuan normatif dalam hukum
Islam. Takziah sering kali mengalami perkembangan dan penyesuaian dengan
nilai-nilai budaya serta adat istiadat yang hidup dalam masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa hukum Islam dalam praktiknya tidak berdiri sendiri,
melainkan berinteraksi dengan sistem sosial yang ada.®

Fenomena tersebut dapat ditemukan di Dusun Temon, Purwosari,
Giripurwo, Gunungkidul, dimana pelaksanaan takziah tidak hanya dipahami
sebagai anjuran keagamaan, tetapi telah berkembang menjadi suatu kewajiban
sosial yang mengikat. Dalam praktiknya, terdapat aturan tidak tertulis yang
mengharuskan masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan takziah, bahkan
disertai dengan sanksi sosial bagi mereka yang tidak melaksanakannya. *
Kondisi ini menunjukkan adanya pergeseran makna takziah dari yang semula
bersifat ibadah sunnah menjadi kewajiban sosial dalam kerangka hukum adat.

Dalam perspektif sosiologi hukum, fenomena tersebut merupakan
bentuk nyata dari interaksi antara hukum dan masyarakat. Hukum tidak hanya
dipahami sebagai norma yang bersifat tekstual, tetapi juga sebagai refleksi dari

kebutuhan dan nilai-nilai sosial yang berkembang dalam masyarakat.® Dengan

3 Satjipto Rahardjo, Hukum dan Masyarakat, (Bandung: Angkasa, 2009), him. 45.

4 Wawancara dengan Bapak Aji atau Gus Aji sebagai Takmir Musholla dan Tokoh Agama
Islam Dusun Temon, pada tanggal 26 Januari 2026.

> Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2006), him. 117.



demikian, praktik takziah di Dusun Temon dapat dipahami sebagai bagian dari
living law, yaitu hukum yang hidup dan berkembang dalam masyarakat sesuai
dengan kondisi sosialnya.®

Lebih lanjut, dalam perspektif sosiologi hukum Islam, fenomena ini
menunjukkan adanya dialektika antara norma agama dan realitas sosial. Hukum
Islam sebagai sistem normatif yang bersumber dari wahyu sering kali
mengalami adaptasi ketika dihadapkan pada konteks sosial tertentu. Hal ini
sejalan dengan pandangan M. Atho’ Mudzhar yang menyatakan bahwa hukum
Islam tidak hanya dapat dipahami sebagai doktrin, tetapi juga sebagai fenomena
sosial yang dipengaruhi oleh kondisi masyarakat.” Oleh karena itu, pendekatan
sosiologi hukum Islam menjadi penting untuk memahami bagaimana hukum
Islam diterapkan dalam kehidupan nyata.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan guna mengkaji bagaimana pelaksanaan takziah di Dusun Temon
dilihat dari perspektif hukum Islam dan hukum adat, serta bagaimana
pendekatan sosiologi hukum Islam menurut Atho’ Mudzhar dapat digunakan
untuk menganalisis fenomena tersebut. Dengan demikian, peneliti tertarik

untuk membuat penelitian skripsi dengan judul “Kewajiban Pelaksanaan

6 Satjipto Rahardjo, Hukum dan Masyarakat, him. 15.

" M. Atho’ Mudzar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 65.



Takziah Perspektif Hukum Islam dan Hukum Adat di Dusun Temon,

Giripurwo, Purwosari, Gunung Kidul, Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana komparasi antara hukum Islam dengan hukum adat pada
pelaksanaan takziah di Dusun Temon, Purwosari, Giripurwo, Gunungkidul?
2. Bagaimana analisis teori sosiologi hukum Islam Atho’ Mudzar terhadap
pelaksanaan adat takziah di Dusun Temon, Purwosari, Giripurwo,

Gunungkidul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan komparasi antara hukum Islam
dengan hukum adat pada pelaksanaan takziah di Dusun Temon,
Purwosari, Giripurwo, Gunungkidul.

b. Untuk mengetahui dan menjelaskan analisis teori sosiologi hukum
Islam Atho’ Mudzar terhadap pelaksanaan adat takziah di Dusun Temon,
Purwosari, Giripurwo, Gunungkidul.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoretis

1) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada

pengembangan pemikir dan pemahaman terhadap hubungan antara



tradisi lokal dan hukum Islam dalam konteks kewajiban
pelaksanaan takziah di Dusun Temon.

2) Untuk membuka ruang pemahaman lebih dalam terkait dampak
sosial dan pelaksanaan takziah di Dusun Temon.

b. Secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi

pembaca, penyusun dan pihak terkait untuk lebih memahami

pentingnya keseimbangan antara tradisi lokal dan nilai-nilai hukum

Islam, terutama pada pelaksanaan takziah di Dusun Temon.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran literatur yang penulis lakukan terkait
dengan tema penelitian ini, ditemukan beberapa karya ilmiah yang relevan.
Tujuan telaah pustaka ini untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang telah
dilakukan terhadap subjek pembahasan, dan untuk mengetahui perbedaan
penelitian-penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang akan dilakukan.
Sehingga dapat menjadi acuan sekaligus mempermudah pengembangan
pembahasan dalam penelitian ini.masalah.

Pertama, Skripsi oleh Juraidah Nasution yang berjudul “Hukum
Pengadaan Konsumsi Takziah pada Acara Tahlilan oleh Ahli Musibah Menurut
Tokoh al-Washliyah dan Tokoh Muhammadiyah (Studi Kasus di Kecamatan

Bilah Hilir, Kabupaten Labuhan Batu)”. Skripsi ini mendeskripsikan



pandangan tokoh Muhammadiyah dan Tokoh al-Washliyah di Kecamatan
Bilah Hilir tentang bagaimana pengadaan konsumis takziah pada acara tahlilan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa masyarakat lebih dominan menyediakan
makanan takziah pada acara tahlilan yang sesuai dengan pendapat al-Washliyah.
Sebab penyediaan itu bukan unsur paksaan dan merupakan sebuah kewajiban
dari keluarga yang hidup untuk membantu keluarga yang sudah meninggal
terlebih dahulu.®

Kedua, Skripsi oleh Aisyah Miranda Putri Lubis yang berjudul “Hukum
Marsilamoton Ketika Takziah Menurut Tokoh Nahdatul Ulama dan
Muhammadiyah (Studi Kasus di Kecamatan Batang Natal Kabupaten
Mandailing Natal)”. Skripsi ini menjelaskan pandangan tokoh Nahdlatul Ulama
dan Tokoh Muhammadiyah di Kecamatan Batang Natal tentang bagaimana
marsilamoton ketika takziah. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa
masyarakat lebih dominan mengadakan marsilamoton ketika takziah yang
sesuai dengan pendapat Nahdlatul Ulama. Sebab penyediaan itu bukan unsur

paksaan.®

8 Juraidah Nasution, “Hukum Pengadaan Konsumsi Takziah pada Acara Tahlilan oleh Ahli
Musibah Menurut Tokoh al-Washliyah dan Tokoh Muhammadiyah (Studi Kasus di Kecamatan Bilah
Hilir, Kabupaten Labuhan Batu),” Skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, (2018).

® Aisyah Miranda Putri Lubis, “Hukum Marsilamoton Ketika Takziah Menurut Tokoh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah (Studi Kasus Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing
Natal),” Skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, (2018).



Ketiga, Jurnal yang berjudul “Konstruksi Masyarakat Desa Pajeng
Menyesuaikan Tradisi Takziah di Masa Pandemi Covid-19” yang ditulis oleh
Febri Wulan Ardita dan Arief Sudrajat. Penelitian ini menggunakan teori
kontruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas dalam menganalisis kegiatan
takziah masyarakat Desa Pajeng pada masa Covid-19 dalam berinteraksi dan
tindakan masyarakat. Penelitian ini menjelaskan bahwa takziah di desa tersebut
pada masa pandemi tetap berjalan dengan syarat dengan adanya konfirmasi dari
pihak medis dan keluarga. Karena hal tersebut menjadi pertimbangan untuk
dilakukannya takziah, jika mayit tidak terkena Covid-19, maka takziah tetap
dilaksanakan dengan protokol yang telah ditetapkan.

Keempat, Jurnal yang berjudul “Analisis Hukum Pelaksanaan Ta’ziah
dan Talqin Mayit dalam Pandangan Mazhab Syafi’iyah” yang ditulis oleh
Zulkifli tentang pelaksanaan takziah dan talgin mayit menurut ulama
bermazhab Imam Syafi’i yaitu Imam Nawawi menerangkan bahwa pahala
sedekah ini bisa sampai kepada mayit dengan sepakat ulama. Dalam mazhab
Syafi’i menganjurkan untuk melakukan talgin kepada mayit, sebagaimana yang

disamapikan oleh salah satu ulama kalangan mazhab Syafi’i, yakni Imam An-

10 Febri Wulan Ardita dan Arief Sudrajat, “Konstruksi Masyarakat Desa Pajeng Menyesuaikan

Tradisi Takziah di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Sains, Sosial dan Humaniora, Vol. 3: 1, (Juni,

2023).



Nawawi yang menerangkan bahwa pelaksanaan talgin mayit setelah di kubur
adalah dianjurkan.!

Kelima, Jurnal yang berjudul “Nilai-Nilai Takziyah Dalam Pendidikan
dan Solidaritas Sosial” yang ditulis oleh Salim Ashar tentang fakta-fakta
mengenai nilai-nilai takziyah dalam pendidikan solidaritas sosial yang ada
dalam pelaksanaan ritual upacara pemberangkatan jenazah di Desa Sudimoro,
Kecamatan Megaluh, Kabupaten Jombang. Penelitian ini menunjukkan bahwa
nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi tahlilan di Desa
Sudimoro adalah untuk mendapatkan ridha dari Allah dan memperkuat
solidaritas sosial melalui ikram uddla'if dan situasi sosio-harmoni. Solidaritas
yang diberikan oleh masyarakat tidak hanya dalam perkara benda saja, tetapi
meliputi kasih sayang, perhatian dan kebaikan lainnya.!?

Berdasarkan telaah pustaka diatas, belum ditemukan penelitian yang
khusus membahas analisis hukum pelaksanaan takziah menurut hukum Islam
dan hukum adat secara normatif. Dengan demikian, penelitian ini akan
melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya dengan fokus penelitian pada
hukum Islam dan hukum adat di Dusun Temon, Purwosari, Giripurwo,

Gunungkidul, Yogyakarta.

11 Zulkifli, “Analisis Hukum Pelaksanaan Takziah dan Talgin Mayit dalam Pandangan Mazhab
Syafi‘iyah,” Jurnal Smart Law, Vol. 1: 1, (Juli, 2022).

2 Salim Ashar, “Nilai-nilai Takziah dalam Pendidikan dan Solidaritas Sosial,” Journal of
Islamic Religious Instruction, Vol. 7: 1, (Februari, 2023).



E. Kerangka Teori

Diperlukan kerangka teori dalam penelitian ini sebagai alat analisis
untuk menguraikan permasalahan yang relavan dalam suatu penelitian. Tujuan
kerangka teori ini adalah untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap
permasalahan yang diteliti. Adapun teori yang akan penyusun gunakan dalam
penelitian ini bertujuan untuk menunjukan kerangka berpikir yang tersusun
secara sistematis dan rasional, yaitu teori sosiologi hukum Islam Atho’ Mudzar.

Adapun sosiologi berasal dari dua bahasa dan dua kata. Kata pertama
merupakan bahasa latin, yakni socius atau societas yang bermakna kawan atau
masyarakat. Serta bahasa yunani logos yang bermakna sebagai sebagai ilmu
pengetahuan.™® Berdasarkan makna etimologi ini maka sosiologi sebenarnya
secara sempit bisa dimaknai sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana
manusia berinteraksi dengan teman, keluarga, dan masyarakatnya.

Sedangkan secara terminologi, kata sosiologi dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) termakna sebagai ilmu pengetahuan yang membahas
tentang masyarakat dan perubahannya baik dilihat dari sifat, perilaku dan

perkembangan masyarakat, serta struktur sosial sekaligus proses sosialnya.'*

13 Abdul Haq Syawdji, Sosiologi Hukum Islam, (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2019), him.

14 Diakses melalui web https://kbbi.kemendikdasmen.go.id/entri/sosiologi pada tanggal 28
Januari 2026.
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Dari definisi ini terlihat bahwasannya bangunan secara umum sosiologi yakni
studi yang didalamnya dibahas mengenai objek, interaksi, masa atau sejarah.

Sosiologi hukum Islam merupakan pendekatan yang digunakan untuk
memahami hubungan antara hukum Islam dengan realitas sosial masyarakat.
Dalam pendekatan ini, hukum Islam tidak hanya dipandang sebagai norma yang
bersumber dari wahyu, tetapi juga sebagai hasil interaksi sosial yang
dipengaruhi oleh kondisi masyarakat.*®

Atho’ Mudzhar menjelaskan bahwa studi hukum Islam dapat dilihat dari
tiga perspektif utama, yaitu sebagai doktrin normatif, sebagai produk pemikiran
dan sebagai fenomena sosial.® Perspektif doktrinal menempatkan hukum Islam
sebagai aturan yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis, sedangkan perspektif
pemikiran melihat hukum Islam sebagai hasil ijtihad para ulama. Adapun
perspektif sosiologis memandang hukum Islam sebagai praktik sosial yang
hidup dalam masyarakat.

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan sosiologi hukum Islam
digunakan untuk menganalisis praktik takziah di Dusun Temon sebagai

fenomena sosial. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk melihat

15 Bani Syarif Maula, Sosiologi Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 21.

16 M. Atho’ Mudzar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktik, him. 65.
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bagaimana hukum Islam yang bersifat normatif berinteraksi dengan hukum adat
yang hidup dalam masyarakat.!’

Lebih lanjut, Atho’ Mudzhar mengemukakan bahwa pendekatan
sosiologis dalam hukum Islam dapat digunakan untuk menganalisis beberapa
aspek, antara lain pengaruh hukum terhadap masyarakat, pengaruh perubahan
sosial terhadap hukum, serta tingkat pengamalan hukum dalam kehidupan
sehari-hari.'® Dalam penelitian ini, aspek yang dianalisis adalah bagaimana
praktik takziah mengalami perubahan dari yang semula bersifat sunnah menjadi
kewajiban sosial akibat pengaruh adat. Dengan demikian, teori sosiologi hukum
Islam menurut Atho’ Mudzhar digunakan sebagai alat analisis untuk
memahami dinamika hubungan antara hukum Islam dan hukum adat dalam

praktik takziah di Dusun Temon.

. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research), yaitu penelitian yang mengumpulkan data yang
dilakukan di lapangan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.°

Penelitian ini juga didukung dengan penelitian kepustakaan (library research)

7 1bid., him. 70.
18 1bid.

19 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, Cet. 2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 21.
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untuk menggali lebih dalam teori sosiologi hukum Islam, pelaksanaan takziah
dan keilmuan lain yang terkait melalui data-data pendukung lainnya, seperti
buku, jurnal dan karya ilmiah lainnya.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif-analisis. Pendekatan
deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran, deskripsi atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta karakteristik yang
berkaitan dengan fenomena yang sedang diselidiki. Dalam konteks penelitian
ini, pendekatan tersebut digunakan untuk mendeskripsikan hukum adat
pelaksanaan takziah di Dusun Temon, Purwosari, Giripurwo, Gunungkidul.
Data-data yang telah dijelaskan kemudian dibandingkan dengan menggunakan
hukum Islam dan hukum adat, lalu dianalisis dengan teori sosiologi hukum
Islam Atho’ Mudzar.
3. Pendekatan Penelitian

Adapun jika merujuk pada fokus masalah penelitian ini, yaitu tentang
pelaksanaan takziah, maka pendekatan yang cocok digunakan adalah
pendekatan penelitian yuridis empiris. Pendekatan ini merupakan pendekatan
yang mengkaji bagaimana hukum diterapkan dalam kenyataan masyarakat
dengan mengumpulkan data empiris dari fenomena hukum yang terjadi di
lapangan dan mengarah pada persoalan yang ditetapkan berdasarkan hukum
Islam dan hukum adat.

4. Sumber Data
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Dalam penelitian tentunya diperlukan data-data yang akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan. Pada penelitian ini penulis menggunakan dua sumber

data, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data tersebut

sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer

Data primer merupakan data pokok atau data utama yang digunakan
oleh peneliti dalam sebuah penelitian. ® Data primer yaitu hasil
wawancara dari beberapa tokoh masyarakat di Dusun Temon, yakni Gus
Aji, Paryoto sebagai Ketua RT 05 dan Prapto Sunarjo sebagai mbah

gaum.

. Sumber Data Sekunder

Adapun data sekunder adalah data literatur yang terkait dengan objek
penelitian dan keilmuan yang berkaitan, yaitu tentang pelaksanaan
takziah, teori sosiologi hukum Islam Atho’ Mudzar dan keilmuan
lainnya yang berkaitan, seperti buku, artikel, skripsi dan karya ilmiah
lainnya serta website atau internet. Data yang digunakan sebagai data

pendukung untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

20 Sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017),

him. 137.
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Wawancara dilakukan dengan teknik wawancara terstruktur yang
berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya
guna memperoleh data yang relevan dan sistematis sesuai dengan fokus
penelitian. Penyusun melakukan wawancara terstruktur kepada tokoh
masyarakat yang terdiri dari Gus Aji, Paryoto sebagai Ketua RT 05, dan
Prapto Sunarjo sebagai mbah gaum, yang dipandang memiliki
pengetahuan serta pengalaman langsung terkait objek yang diteliti.

b. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung praktik
pelaksanaan takziah menurut tradisinya di lapangan, meliputi
mekanisme pelaksanaan takziah menurut tradisi hukum adat dan
interaksi antara tokoh masyarakat dan warga yang ditunjuk langsung
oleh ahli bait. Pengamatan ini bertujuan untuk mendapatkan data faktual
tentang pelaksanaan takziah menurut hukum adat yang terjadi di
masyarakat.

c. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai pendukung dalam
teknik pengumpulan data dengan memuat foto atau hasil wawancara
dengan tokoh terkait dalam penelitian ini.

6. Teknik Analasis Data

Data yang diperolen dalam penelitian ini dianalisis menggunakan

metode analisis data kualitatif, penelitian yang menghasilkan data deskriptif
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berupa kalimat tertulis atau lisan dari seseorang atau perilaku yang dapat
diamati, 2* dan dianalisis dengan tanpa menggunakan teknik statistik. 22
Kemudian peneliti menggunakan metode berpikir induktif yang mana
merupakan cara penalaran yang berangkat dari fakta atau data yang bersifat
khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat umum. Maksudnya, peneliti
terlebih dahulu mengumpulkan berbagai data empiris, kemudian dari data
tersebut dilakukan analisis untuk menemukan pola, hubungan atau
kecenderungan tertentu yang selanjutnya dirumuskan menjadi suatu
kesimpulan yang lebih umum.?

Adapun dalam konteks penelitian ini, peneliti mengumpukan dan
menelaah wawancara kepada beberapa tokoh masyarakat tentang kewajiban
pelaksanaan takziah di Dusun Temon, kemudian menganalisis komparasi
hukum Islam dan hukum adat di Dusun Temon tentang pelaksanaan takziah
juga analisis sosiologi hukum Islam Atho’ Mudzar mengenai hal tersebut.
Melalui analisis terhadap data empiris tersebut, peneliti kemudian menarik

kesimpulan mengenai perbandingan hukum Islam dan hukum adat dalam

21 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, Cet ke-3, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2017), him.

22 Etta Mamang S. dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian,
(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), him. 26.

2 Sudikno Mertokusumo, Penemuan Hukum: Sebuah Pengantar, him. 6-7.
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kewajiban pelaksanaan takziah Dusun Temon serta analisis sosiologi hukum

Islam Atho’ Mudzar terhadap pelaksanaan tersebut.

. Sistematika Pembahasan

Peneliti membuat sistematika pembahasan guna merumuskan jalan
pikiran dalam penelitian ini dan mempermudah pembaca memahami alur
penulisan. Penelitian skripsi ini memuat lima bab yang masing-masing bab
terdiri dari beberapa sub bab. Adapun sistematika pembahasannya adalah:

Bab | Pendahuluan, pada bab ini peneliti menguraikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan yang
menjelaskan gambaran umum penelitian yang akan digunakan.

Bab Il Gambaran Umum Sosiologi Hukum Islam, bab ini berisi
gambaran umum tentang konsep dasar sosiologi, sosiologi hukum, sosiologi
hukum Islam, objek dan ruang lingkup sosiologi hukum Islam serta teori
sosiologi hukum Islam Atho’ Mudzar.

Bab Il Gambaran Umum Takziah dalam Hukum Islam dan Hukum
Adat di Dusun Temon, berisi tentang takziah dalam hukum Islam, yang mana
berisi sub bab pengertian takziah, bentuk dan tata cara takziah, hal-hal yang
dilarang dan dibolehkan dalam takziah serta hukum takziah dalam Islam.
Kemudian dilanjut dengan pembahasan takziah dalam perspektif hukum adat,

setelah itu hukum adat takziah di Dusun Temon, dengan pembagian sub bab
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sejarah singkat adat takziah di Dusun Temon, demografi Dusun Temon dan
praktik takziah di Dusun Temon.

Bab IV Analisis Sosiologi Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Takziah
di Dusun Temon, yang mana diisi dengan jawaban atas pertanyaan dari
rumusan masalah yang telah disebutkan. Adapun pembahasan pertama
mengenai komparasi hukum Islam dan hukum adat pelaksanaan takziah di
Dusun Temon, kemudian dilanjut dengan analisis teori sosiologi hukum Islam
Atho’ Mudzar terhadap kewajiban pelaksanaan takziah di Dusun Temon.

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan
merupakan jawaban singkat atas pokok masalah dalam penelitian dan saran
adalah hal-hal yang berkenan dalam permasalahan di atas. Pada bab ini peneliti
juga memberikan daftar pustaka yang dimaksudkan guna memberikan
kejelasan kepada pembaca mengenai sumber atau rujukan yang digunakan
dalam penyusunan dan penulisan. Di bagian akhir dari karya ilmiah ini,
dilampirkan beberapa lampiran yang merupakan kelengkapan dalam

penyusunan skripsi ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan
mengenai kewajiban pelaksanaan takziah di Dusun Temon, Giripurwo,
Purwosari, Gunungkidul dalam perspektif hukum Islam, hukum adat serta
sosiologi hukum Islam Atho’ Mudzar, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

Pertama, dalam perspektif komparatif antara hukum Islam dan hukum
adat, terdapat persamaan dan perbedaan yang cukup signifikan. Persamaan
keduanya terletak pada tujuan pelaksanaan takziah, yaitu sebagai bentuk empati,
solidaritas sosial, serta pemberian dukungan moral kepada keluarga yang
berduka. Baik hukum Islam maupun hukum adat sama-sama memandang
takziah sebagai perbuatan yang bernilai kebaikan dan memiliki fungsi sosial
yang penting dalam menjaga keharmonisan masyarakat.

Namun demikian, perbedaan mendasar terletak pada sifat hukumnya.
Dalam hukum Islam, takziah berkedudukan sebagai amalan sunnah yang
bersifat anjuran dan tidak mengikat, sehingga pelaksanaannya disesuaikan
dengan kemampuan individu tanpa adanya paksaan. Sebaliknya, dalam hukum
adat Dusun Temon, takziah telah mengalami transformasi menjadi kewajiban

sosial yang mengikat seluruh anggota masyarakat. Kewajiban tersebut
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diperkuat dengan adanya norma sosial serta tekanan sosial yang mendorong
masyarakat untuk tetap melaksanakannya, bahkan disertai dengan mekanisme
penunjukan individu tertentu oleh tokoh adat (mbah gaum). Dengan demikian,
hukum adat memiliki daya ikat yang kuat sebagai living law dalam masyarakat.

Kedua, berdasarkan analisis sosiologi hukum Islam dengan pendekatan
pemikiran Atho’ Mudzhar, praktik kewajiban pelaksanaan takziah di Dusun
Temon merupakan bentuk nyata dari interaksi antara hukum Islam sebagai
norma normatif dengan realitas sosial masyarakat. Dalam hal ini, takziah yang
secara normatif bersifat sunnah mengalami proses adaptasi dan
institusionalisasi menjadi kewajiban sosial akibat pengaruh nilai-nilai budaya
dan kebutuhan sosial masyarakat.

Fenomena ini menunjukkan bahwa hukum Islam tidak hanya dipahami
sebagai doktrin tekstual, tetapi juga sebagai fenomena sosial yang dinamis dan
kontekstual. Tradisi kewajiban takziah di Dusun Temon mencerminkan
karakter hukum Islam yang fleksibel dan mampu beradaptasi dengan kondisi
sosial masyarakat tanpa kehilangan substansi nilai-nilai utamanya, yaitu empati,
solidaritas dan kepedulian sosial.

Selain itu, praktik tersebut juga menunjukkan adanya peran penting
tokoh agama dan tokoh adat dalam membentuk serta mempertahankan norma
sosial yang berlaku. Melalui legitimasi sosial yang dimiliki, tokoh-tokoh
tersebut mampu menginternalisasi nilai-nilai takziah menjadi bagian dari

kesadaran kolektif masyarakat. Dalam perspektif sosiologi hukum Islam, hal
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ini memperkuat posisi hukum adat sebagai hukum yang hidup (living law) yang
efektif dalam mengatur perilaku masyarakat.

Dengan demikian, kewajiban pelaksanaan takziah di Dusun Temon
dapat dipahami sebagai hasil dialektika antara norma agama dan norma sosial,
yang melahirkan suatu praktik keagamaan yang tidak hanya bersifat ritual,
tetapi juga memiliki fungsi sosial yang kuat dalam menjaga solidaritas, kohesi

sosial, dan keharmonisan masyarakat.

. Saran

Berdasarkan pemaparan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat
penyusun berikan adalah skripsi ini terbatas pada topik kewajiban pelaksanaan
takziah perspektif hukum Islam dan hukum adat di Dusun Temon yang
narasumbernya terdiri dari Gus Aji sebagai pengurus Musholla, Mbah Qoum
(Prapto Sunarjo) sebagai tokoh adat dan bapak Paryoto sebagai ketua RT 5
sekaligus warga yang dipilih sebagai santri. Dengan pembahasan yang terbatas
sehingga pendata selanjutnya bisa memperbanyak narasumber lain untuk
mendapatkan data yang lebih akurat dan lebih bagus. Skripsi ini mengunakan
teori sosiologi hukum Islam Atho” Mudzar dan mungkin kedepannya penelitian

selanjutnya bisa menggunakan teori lain untuk menelaah lebih jauh.
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